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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna dan implementasi
wala’ wal bara’ yakni sikap loyal dan berlepas diri dari agidah non-muslim pada
aqidah jama’ah pengajian Masjid As-Salam Desa Sengonbugel, Kecamatan
Mayong, Kabupaten Jepara. Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif
yang merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi
berupa kalimat tertulis dari lisan orang lain ataupun pelaku yang diamati. Subjek
dalam penelitian ini adalah lima dari salah satu jama’ah pengajian Masjid As-
Salam yakni dua ibu jama’ah pengajian, seksi tadarus, tafsir dan pengajian, seksi
pendidikan, dakwah dan pengajian serta seksi bidang pemuda Masjid As-Salam.
Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode observasi, wawancara
dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan
sekunder. Data primer yakni hasil wawancara terhadap makna dan implementasi
wala’ wal bara’ yakni sikap loyal dan berlepas diri dari agidah non-muslim pada
aqidah jama’ah pengajian Masjid As-Salam. Sedangkan data sekunder berupa
dokumen, buku atau artikel yang membantu memperkuat data mengenai wala’
wal bara’ yakni sikap loyal dan berlepas diri dari agidah non-muslim pada
aqidah jama’ah pengajian Masjid As-Salam. Oleh karena itu jenis pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi yang
merupakan sebuah cabang ilmu pengetahuan dimana mempelajari kehidupan
dalam masyarakat serta menyelidiki ikatan-ikatan antar manusia, yang juga dapat
digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam memahami agama. Dalam
pengujian keabsahan data, peneliti meningkatkan ketekunan dan melakukan
triangulasi guna mendapat data yang tepat dan akurat. Peneliti dalam
menganalisis data dengan cara mereduksi, menyajikan dan menyimpulkan
sehingga peneliti mendapati hasil dari penelitian ini diantaranya meliputi tentang
makna wala’ wal bara’ yakni sikap loyal dan berlepas diri dari agidah non-
muslim pada aqidah jama’ah pengajian Masjid As-Salam dan implementasi
makna wala’ wal bara’ yakni sikap loyal dan berlepas diri dari agidah non-
muslim pada aqidah jama’ah pengajian Masjid As-Salam yang menghasilkan
persatuan, kerukunan dan keharmonisan antara jama’ah pengajian Masjid As-
Salam berlatar pemahaman keagamaan Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama dan
Salafi.
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